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    Katakanlah : Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan Semesta Alam.  (QS. Al-An’am: 162) 
    Apabila kamu mendengar ilmu, maka sebarkanlah ilmu itu ! Dan janganlah 
kamu  campurkan dengan senda gurau, agar nantinya tidak dimuntahkan oleh 
hati. (Ali bin Abu Thalib) 
     Hidup tanpa perjuangan bukan keindahan.  
             Melangkah tanpa duri bukan perjalanan.  
             Berharap tanpa usaha, itu kebodohan. 
             Sukses dengan berbuat curang, itu kebohongan. 
             Cinta tanpa ketulusan, itu kehancuran. 
             Dan mendidik tanpa keikhlasan, itu perbuatan yang sia-sia.  
    Orang yang terkuat bukanlah mereka yang selalu menang, tetapi mereka yang      











Dengan rasa syukur yang besar dan sujud yang dalam kepada-Nya, Sang Pemilik Ilmu. 
Kupersembahkan kemenangan perjuangan kesabaranku ini kepada Suamiku tersayang, 
yang merupakan sumber kekuatanku. Dan teruntuk Dosen, para pendidik generasi 
yang memberi ilmu dengan kesempurnaan pada pondasi kehidupan dan menjadi 
penyangga bagi kemajuan negeri. 
==============================================================
============================================================== 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Setiap tarikan dan hembusan nafasku, kurasakan kekuasaan-Mu. Dalam setiap episode 
skenario-Mu untuk hidupku, kutemukan kedalaman hikmah dan hidayah. Dan disetiap 
kepakan sayap mungilku menuju-Mu, kumemuji kerajaan cinta-Mu yang Maha Tinggi. 
Semua yang ada di langit dan di bumi mengagungkan kebesaran nama-Mu. Sungguh ! 
Segala puji hanyalah milik-Mu. Atas izin-Mu, aku dapat merasakan kemenangan ini. 
Kebahagiaan atas kemenangan ini tak ingin kurasakan sendiri, ingin rasanya kubagi 
kepada : 
a. Anakku yang hebat, yang memberikan kekuatan dalam setiap langkahku. Suamiku 
yang memberikan kebebasan dalam setiap inginku dan memberikan bimbingan 
serta doanya. Yang akan tetap menjadi kesayangan dalam hidupku. Semoga Allah 
berkenan mengumpulkan kita dalam sebuah keluarga yang utuh di jannah-Nya. 
b. Teman seperjuaangan teristimewa,... Terima kasih untuk keceriaannya dan  semua 
kebaikan serta  ketulusanmu. 
c. Terima kasih untuk semua inspirasi dan apresiasinya selama ini. 
Ada begitu banyak nama yang ingin kusebut, tetapi halaman ini terlalu kecil untuk 
menuliskan semua kebaikan kalian. Tapi yakinlah ! Hatiku cukup luas dan dalam 
untuk mengingat semua kebaikan dan ketulusan kalian. Semoga silaturahim kita 
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Kanker merupakan penyakit akibat pertumbuhan tidak normal dari sel-sel 
jaringan tubuh yang berubah menjadi sel kanker dalam perkembangannya. Sehingga 
dapat menyebabkan kematian. Kanker memiliki berbagai macam jenis dengan 
berbagai akibat salah satu jenis kanker adalah kanker serviks. Kanker servik adalah 
tumbuhnya sel-sel tidak normal pada leher rahim. Salah satu yang mempengaruhi 
kesehatan reproduksi dengan seks bebas remaja adalah pengetahuan. Kurangnya 
pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi,dan dampak terjadinya 
kankerserviks yang kemungkinan 90% dapat tumbuh. 
Penelitian diskriptif bertujuan untuk mengetahui adakah gambaran tingkat 
pengetahuan wanitan usia subur (WUS) tentang kanker serviks Populasi dalam 
penelitian ini adalah sebagian wanita usia subur di poli kandungan RSUD Dr. Harjono 
Kabupaten Ponorogo.  
Penelitian menggunakan Purposive sampling, dengan jumlah sampel 60 
responden, Dari hasil penelitian didapatkan pengetahuan baik sebanyak 45 responden 
(75%) dan tingkat pengetahuan buruk sebanyak 15 responden (25%).  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan bagi peneliti demi tercapainya kesempurnaan dan untuk meningkatkan 
kesehatan reproduksi yang khususnya lebih mengarah ke kanker servik, diperlukan 
penelitian lebih lanjut dengan melengkapi data-data yang lebih akurat dengan 
mengambil populasi yang lebih luas serta melakukan penelitian tentang faktor-faktor 
lain yang dapat menyebabkan tumbuhnya penyakit kanker serviks. 
 
 




















RELATED KNOWLEDGE ABOUT  WOMEN  OF FERTILE AGE  ADOLESCENT 







Cancer Reproductive health is a prosperous state, physical, mental, and social 
are complete. Reproductive health is not just that humans can establish a satisfactory 
sexual life and safety but also able to make reproductive and conduct of freedom in 
determining whether, when, and how many times do this one must be cel cancer 
considered in reproductive health is the cleanliness of the reproductive organs. one 
affecting adolescent reproductive health is knowledge. Adolescent knowledge about 
the health of low reprroduksi impact on reproductive health such as the incidence of 
cancer cervik 90%. 
This descriptive study aims to determine the relationship of knowledge about 
reproductive health in teenage girls with to prevent the occurrence of  cancer cervik. 
This research design is a descriptive . The population is  However,  Women  of fertile 
Age   has  not had  a good  partly using proposive sampling. The number of samples is 
60 respondents. 
  
From the results of a study of 60 respondents, the knowledge of young women 
about reproductive health goal should get better 45 (75 %) and bad 15 responden (25 
%).  
The results of this study is recommended for further research are expected to 
follow up on the factors affecting adolescent reproductive health care. Women   fertile  
Age  Adolescent knowledge about the health of low reprroduksi impact on 
reproductive health such as the incidence of cancer cervik 
 




















1.1 Latar Belakang 
Kanker atau keganasan adalah suatu penyakit yang ditandai dengan 
pertumbuhan dan penyebaran jaringan secara abnormal. Kanker pada organ 
reproduksi khususnya serviks, merupakan salah satu penyebab kematian terbesar di 
Indonesia dan pada Negara berkembang pada umumnya. Kebalikan di Negara 
maju, yang mana angka kematian akibat kanker serviks cenderung menurun bahkan 
program deteksi dini sudah menjadi suatu keharusan, sehingga kelainan sebelum 
kanker (pra kanker) sudah dapat ditemukan dan ditangani lebih dini. Di Indonesia 
kegiatan deteksi dini kanker serviks masih kurang mendapatkan perhatian dan 
kesadaran dari masyarakat. 
Kanker serviks adalah penyakit kanker terbanyak kedua di seluruh dunia 
yang mencapai 15% dari seluruh kanker pada wanita. Di Negara berkembang, 
kanker serviks merupakan penyebab kematian terbanyak. Setiap tahun di dunia 
terdapat 600.000 kanker serviks baru dan 300.000 kematian. Di Indonesia kanker 
serviks menduduki urutan pertama yaitu sebanyak 17,8% (Rukmini, 2005). Di 
Jawa Timur  tahun 2009 dari WUS: 7.887.491 tercatat 17.472 jiwa (0,22%) yang 
diambil sediaan pap smearnya, dan hasil pemeriksaan mikroskopik; kelas I tercatat 
6,725 kasus, kelas II 7,289 kasus, kelas III 314 kasus, kelas IV 192 kasus dan kelas 
V 911 kasus.                                                                                                          
 
Angka kejadian kanker serviks terus meningkat, termasuk di Indonesia. 





meningkat pada usia di atas 30 tahun dan paling tinggi pada usia 45-56 tahun. 
Kejadian 5-10% kanker serviks disebabkan faktor yang diwariskan, tetapi faktor 
lain seperti gaya hidup yang buruk juga ikut berperan. 
Kurangnya pengetahuan, informasi dan pemahaman pada Wanita Usia 
Subur (WUS) terutama generasi muda tentang kesehatan reproduksi khususnya 
seks bebas berdampak pada frekuensi kanker serviks yang tinggi. Sebuah survey 
yang dilakukan di 33 Propinsi pada pertengahan tahun 2008 melaporkan 63% WUS 
di Indonesia usia sekolah SMP dan SMA sudah melakukan hubungan seksual di 
luar nikah. Sehingga pada saatnya nanti bila tidak dilakukan pencegahan dan 
deteksi dini, penyakit kanker serviks akan menjadi beban yang sangat berat bagi 
perekonomian keluarga dan Negara. 
Menurut Depkes RI tahun 2008, ada sekitar 100 kasus per 100.000 
penduduk atau 200.000 kasus tiap tahunnya. Selain itu, lebih dari 70% kasus 
dating ke Rumah Sakit ditemukan dalam stadium sudah lanjut. (Kestepo, 2008). 
Data dari RSUD Dr. Hardjono Ponorogo selama tahun 2010 terdapat 27 pasien 
dengan kanker serviks.  
Dari penelitian-penelitien terbaru ternyata penyebab kanker serviks 
adalah virus. Suatu infeksi virus yaitu Human Papiloma Virus (HPV). Hamper 
90% kanker mulut rahim mengandung DNA virus tersebut sehingga dianggap virus 
inilah penyebab kanker leher rahim. Penularan utama virus HPV tersebut terjadi 
melalui kontak seksual. Virus HPV sendiri benyak jenisnya, terdapat lebih dari 100 
jenis HPV yang masing-masing ditandai oleh nomor di belakang jenis virus 
tersebut, beberapa menginfeksi kulit dan yang lainnya menginfeksi mukosa/selaput 
lender seperti yang terjadai pada serviks. Bila ditinjau dari kemampuan infeksi 





tinggi dan rendah. Dimana resiko tinggilah yang dapat menyebabkan kanker 
serviks, yaitu jenis HPV nomor 16 dan 18. hamper sekitar 85-93% kanker serviks 
mengandung DNA virus HPV resiko tinggi tersebut. (Modul Pelatihan Kanker 
Serviks, 2010). Namun demikian belum setiap orang yang terinfeksi virus HPV 
akan pasti menjadi kanker oleh karena bila daya tahan tubuh baik maka virus 
tersebut akan dieliminasi oleh tubuh. 
Obat-obat baru sedang dikembangkan untuk mengurangi resiko tinggi 
pada wanita yang terkena penyakit kanker servik. Seharusnya wanita usia subur 
harus merubah gaya hidup seperti diet rendah lemak, hati-hati dalam penggunaan 
antioksidan yang dipilih, dan penurunan berat badan dapat membantu kemungkinan 
mengurangi perkembangan kanker servik (yayasan kesehatan repro.2009). Strategi 
yang paling penting dalam memperbaiki kelangsungan hidup adalah masih tetap 
screning kanker servik/pap smear untuk deteksi awal/dini kanker servik 
(tempo./medika, 2008). Dengan demikian dalam pencegahan kanker serviks, ada 
sejumlah kiat yang disebabkan oleh ahli kebidanan dan kandungan dari RS kanker 
darmais, Jakarta, antara lain menjauhi rokok, hindari pencucian vagina, tidak 
memberi talk, diet rendah lemak, konsumsi vitamin C, tidak melakukan hubungan 
seks terlalu dalam, tidak berganti-ganti pasangan seksual, dan hindari penggunaan 
estrogen secara berlebihan (berita review, blogspot.com./2008/3). 
Berdasarkan fenomena di atas, maka penelitian ingin mengetahui 
Gambaran Pengetahuan WUS Tentang Kanker Serviks di Poli Kandungan RSUD 








1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang akan 
dirumuskan pada penelitian ini adalah “Gambaran Pengetahuan Wanita Usia Subur 
Tentang Kanker Serviks di Poli Kandungan RSUD Dr. Hardjono Ponorogo.” 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui Gambaran Tingkat Pengetahuan WUS Tentang Kanker 
Serviks di Poli Kandungan RSUD Dr. Hardjono Ponorogo 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Penelitian 
1) Bagi Peneliti 
Peneliti dapat menambah pengetahuan, pengalaman, wawasan peneliti 
tentang gambaran pengetahuan wus tentang kanker serviks. 
2) Bagi Masyarakat 
Dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dan informasi kepada 
WUS dalam memberikan tambahan penghetahuan mengenai kanker 
serviks. 
       3. Bagi IPTEK  
a.  Bagi Institusi Pendidikan  
Sebagai pengembangan ilmu yang telah ada dan dapat dijadikan 
sebagai bahan kajian untuk kegiatan penelitian selanjutnya.  
b.  Bagi Institusi Kesehatan, Pemerintah dan institusi lain yang terkait 
Dapat digunakan sebagai masukan dalam memberikan atau melakukan 
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